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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Maraknya manipulasi data pada  
laporan keuangan yang dilakukan pihak manajemen, yang akan menimbulkan 
kesesatan bagi pembaca laporan keuangan. Manajemen laba dilakukan guna 
kepentingan perusahaan atau kepentingan pribadi dari pihak manajer dengan 
tujuan mengelabui pembaca informasi laporan keuangan. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pola 
manajemen laba pada laporan keuangan bank umum syariah menggunakan 
modified Jones model? (2) Bagaimana analisis praktik manajemen laba pada 
laporan keuangan bank umum syariah?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui bagaimana pola manajemen laba yang dilakukan oleh Bank Umum 
Syariah munggunakan modified jones model, dan untuk mengetahui bagaimana 
analisis praktik manajemen laba pada pada laporan keuangan bank umum syariah.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa anual report tahunan bank 
umum syariah. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik 
deskriptif, dan uji normalitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat praktik manajemen laba 
pada laporan keuangan bank umum syariah dengan pola menaikan dan 
menurunkan nilai laba, serta praktik yang digunakan dalam melakukan 
manajemen laba yaitu memanfaatkan komponen-komponen akrual pada laporan 
keuangan contoh nya seperti menaikan penjualan. Analisis praktik manajemen 
laba menunjukkan bahwa bank-bank yang melakukan praktik manajemen laba 
dengan cara menurunkan laba di latarbelakangi oleh utang dan beban pajak. 
Sedangkan praktik manajemen laba yang dilakukan dengan cara menaikan laba 
disebabkan oleh bank terlalu optimis dalam melaporkan kinerjanya yaitu 
mengakui pendapatan masa depan menjadi pendapatan masa sekarang. 
 
 
Kata Kunci : Manajemen Laba, modified jones, discretionary accrualls  
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A. Penegasan Judul 
     Untuk menghindari adanya kesalahpahaman pada judul skripsi ini, 
maka penulis akan menguraikan batasan masalah guna memperjelas 
pengertian dalam setiap arti kata. Adapun judul yang akan penulis bahas 
pada skripsi ini adalah “Analisis Praktik Manajemen Laba pada 
Laporan Keuangan Bank Umum Syariah Menggunakan Modified 
Jones Model”. 
 Berikut penjelasan arti setiap kata pada judul skripsi tersebut: 
1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa. Bertujuan 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari sebab yang ada. 




2. Praktik adalah suatu tindakan yang pelaksanaanya nyata sesuai dalam 




3. Manajamen Laba adalah suatu tindakan yang muncul ketika manajer 
menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan dan 
mengubah transaksi untuk menyesatkan stakeholder yang ingin 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional ,Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2011),h.250. 
2
  S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 
2013), h. 72 
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mengetahui kinerja ekonomi atau mempengaruhi hasil kontrak dengan 
menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan.
3
 
4. Laporan Keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan buku yang bersangkutan.
4
 
5. Bank Umum Syariah merupakan bank syariah yang dalam kegiatan 
nya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Tugas yang 
dilakukan tidak hanya menyalurkan dan menghimpun dana, tetapi bisa 
juga membeli surat berharga, memberikan fasilitas letter of credit, dan 




6. Modified Jhones Model merupakan suatu model yang digunakan untuk 
menghitung manajemen laba, dengan memperhatikan total accrual.
6
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian untuk membahas 
lebih dalam mengenai analisis praktik manajemen laba pada laporan 




                                                          
3
Sri Sulistyanto, Manajemen Laba Teori dan Model Empiris (Jakarta: PT Grasindo, 
2008), h. 50. 
4
 Agus Harjito & Martono, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: EKONISIA, 2012).h.51 
5
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah ( Jakarta: PREDANAMEDIA 
GROUP, 2014).h.61 
6
 Tulus Suryanto, “Manajemen Laba Pada Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal Kinerja, 
Vol.18 No. 1 (2014), h.93 
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B. Alasan Memilih Judul 
     Alasan penulis memilih judul “Praktik Manajemen Laba pada Laporan 
Keuangan Bank Umum Syariah Menggunakan Modified Jones Model” 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
     Alasan objektif penulis melakukan penelitian ini adalah praktik 
manajemen laba dapat dilakukan dengan menurunkan atau menaikan 
laba, dengan diketahui nilai accrual yang positif atau negatif. Hal ini 
akan menyesatkan pembaca laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan. Komponen penting dalam mengetahui manajemen laba 
terdapat pada laporan keuangan yang berkaitan dengan laba, aset, dan 
hutang lancar. Pertumbuhan aset pada bank umum syariah mengalami 
penurunan dari tahun 2017-2018 yaitu sebesar 13,31% menjadi 9,95%. 
Dan laba rata-rata pada bank umum syariah mengalami peningkatan 
nilai yang tinggi, dan penurunan laba pada bank umum syariah 
memiliki selisih nilai tinggi. Btpn Syariah selalu memperoleh hasil 
terbesar diantara bank umum syariah yaitu dengan nilai 965.311 dan 
bank Panin syariah memperoleh hasil terkecil yaitu 2.008. Komponen 
akrual  sering digunakan untuk praktik manajamen laba. Maka tidak 
sedikit manajer yang memilih akuntansi berbasis akrual, agar lebih 
mudah dalam hal rekayasa nilai-nilai laba. Manajemen laba diperlukan 
guna kelangsungan reputasi manajer dan kemajuan perusahaan dalam 
hal mencari investasi. Maka dalam hal ini penulis tertarik melalukan 
4 
 
analisis praktik manajemen laba pada bank umum syariah 
menggunakan modified Jones model dengan periode tahun terbaru. 
Bertujuan untuk mengetahui praktik manajemen laba yang masih 
dilakukan oleh bank umum syariah. 
2. Alasan Subjektif 
a. Pokok pembahasan pada skripsi ini telah sesuai dengan ilmu 
pengetahuan yang dipelajari penulis selama di perkuliahan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, jurusan Perbankan Syariah. Penelitian 
ini juga mengarah pada lembaga perbankan, khususnya manajemen 
laba pada perbankan syariah. 
b. Dalam melakukan penelitian ini penulis diperkuat oleh sumber data 
dari, jurnal, artikel, website, dan buku yang tersedia di 
perpustakaan. 
C. Latar Belakang 
     Dalam era globalisasi dan modern saat ini,kehidupan ekonomi manusia 
tidak terlepaskan dari peran jasa keuangan dan perbankan. Lembaga 
perbankan merupakan unsur pokok dari sistem pembayaran yang akan 
disalurkan ke masyarakat untuk suatu kegiatan-kegiatan produktif 
sehingga pertumbuhan ekonomi terwujud. Oleh karena itu berdirilah 




                                                          
7
 Astri Faradila, Ari Dewi Cahyatai, “Analisis Manajemen Laba pada Perbankam 
Syariah”. Jurnal Akuntansi, Vol. 4 No. 1 (Febuari 2013), h.57. 
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     Perbankan tidak lepas hubungannya dengan masyarakat dan orang-
orang yang dianggap penting seperti kreditor dan investor. Dalam hal ini 
perbankan tetap menjaga kepercayaan pengambil keputusan dengan 
berusaha menampilkan kinerja yang bagus. Salah satu cara yang dilakukan 
adalah dengan mempublikasikan laporan keuangan. 
     Laporan kuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 
membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu. Apa yang 
dilaporkan kemudian dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi dan 
posisi perusahaan terkini. Dengan melakukan analisis akan diketahui letak 
kelemahan dan kekuatan perusahaan.
8
 Sebagai acuan dalam menentukan 
kondisi kedepannya perusahaan perlu melakukan tinjauan sebagai alat 
ukur, guna menghindari ancaman yang akan timbul dimasa sekarang atau 
dimasa depan. 
     Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban manajer 
kepada pemilik perusahaan. Fokus utama pelaporan keuangan adalah 
informasi tentang laba dan komponen-komponennya karena informasi ini 
memainkan suatu peranan signifikan dalam proses pengambilan keputusan 
oleh pihak eksternal.
9
 Laporan keuangan sangat dibutuhkan dalam 
penyediaan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan dan kondisi 
pihak manajemen untuk pertanggung jawaban kepada pemilik (principal). 
                                                          
8
 Kasmir, Penghantar manajemen keuangan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 
66. 
9
Arri & Nurzi “Pengaruh Asimetri Informasi, Kualitas Audit, Dan Struktur Kepemilikan 
Terhadap Manajamen Laba”.Jurnal WRA Vol. 1 No. 2 (Oktober 2013), h. 79. 
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     Manajemen laba merupakan pilihan metode akuntansi yang secara  
sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu. Manajemen laba 
didefinisikan campur tangan manajemen dalam proses  pelaporan 
keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri.
10
 
Perilaku manajemen laba dapat dijelaskan melalui Agency Theory.
11
 
     Praktik manajemen laba dapat dilakukan dengan menurunkan atau 
menaikan laba. Hal tersebut dapat dihitung berdasarkan nilai discretionary 
accrual, yang akan menunjukan nilai positif atau negatif. Sebagai alat ukur 
dalam manajemen laba perusahaan cenderung memainkan manajemen laba 
dengan menurunkan laba jika nilIai discretionary accrual negatif, tetapi 
sebaliknya jika nilai discretionary accrual nya positif maka perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba dengan cara menaikkan labanya.
12
 
     Komponen laporan keuangan mudah untuk dipermainkan dengan 
memanfaatkan kebebasan dalam memilih metode akuntansi dan 
menentukan nilai estimasi. Komponen-komponen ini seringkali digunakan 
sebagai obyek rekayasa manajerial. Secara umum komponen-komponen 
ini dapat diklasifikasikan menjadi aktiva lancar, aktiva tetap, hutang 
lancar, dan laba. Sementara komponen laba yang seringkali menjadi objek 
rekayasa manajerial adalah komponen pendapatan (revenues) dan biaya 
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 Artinya saat manajemen laba dilakukan  pada lembaga 
keuangan, laporan keuangan yang dihasilkan tidak mencerminkan keadaan 
perusahaan sebenarnya sehingga kredibilitas laporan keuangan menjadi 
diragukan. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Aset dan DPK Bank Umum Syariah 
Tahun 2017 2018 
Aset (Triliun) 288,03 316,69 
Pertumbuhan (%) 13,31 9,95 
DPK (%) 15.50 8.06 
    Sumber: Badan Pusat Statistik 
     Tabel diatas menunjukan bahwa dalam waktu dua tahun, yaitu periode 
2017-2018 tingkat pertumbuhan mengalami fluktuasi sebesar 13,31%, dan 
pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 9.95%. Sedangkan pada 
sisi DPK  mengalami pertumbuhan 15.50% pada tahun 2017, dan menurun 
pada tahun 2018 sebasar 8.06% .
14
 Berdasarkan data di atas, telah terjadi 
inskonsistensi pada kinerja keuangan bank umum syariah. 
Tabel 1.2 
Perkembangan Laba/Rugi Per Desember 2018 (dalam jutaan rupiah) 
No Bank Umum Syariah 2017 2018 
1.  Bank Muamalat Indonesia 26.115 46.002 
2.  Bank Syariah Mandiri 365.166 605.213 
3.  Bank Mega Syariah 72.555 46.577 
4. Bank BRI Syariah 101.091 106.600 
5.  Bank Bukopin Syariah 189.970 135.901 
6.  Bank BNI Syariah 306.686 416.080 
7. Bank Jabar dan Banten Syariah 47.318 84.977 
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8. Bank BCA Syariah 56.367 47.860. 
9. Bank Victoria Syariah 8.143 5.063 
10. Bank Maybank Syariah Indonesia 8.461 53.387 
11. Bank Panin Syariah 3.187 2.008 
12. Bank BTPN Syariah 670.182 965.311 
13.  Bank Aceh Syariah 47.617 10.353 
14.  Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 
146.513 38.418 
  Sumber :Laporan Publikasi Bank Umum Syariah 
     Tabel di atas menjelaskan tentang Laba/Rugi dari berbagai bank umum 
syariah yaitu 14 bank umum syariah periode 2017-2018 yang 
mempublikasikan laporan keuangannya. Terlihat dari data di atas bahwa 
bank Btpn Syariah selalu memperoleh hasil terbesar diantara bank umum 
syariah lainya. Pada tahun 2017 nilai tertinggi yaitu 670.182 dan pada 
tahun 2018 dengan nilai 965.311. Melihat dari keseluruhan Laba/Rugi 
bank umum syariah periode 2017-2018 setiap bank ada yang mengalami 
penuruan dan kenaikan, ada yang dengan angka selisih besar dan  angka 
selisih kecil. 
     Kemampuan menghasilkan laba pada suatu perbankan merupakan hal 
yang sangat penting. Kerena ini adalah keberhasilan pihak manajemen 
dalam mengelola perusahaan. Tetapi pada hakikat nya banyak langkah-
langkah yang dapat dilakukan agar perusahaan terlihat baik dan bagus. 
Salah satu nya dengan memainkan praktik manajemen laba. 
     Skandal kasus akuntansi praktik manajemen laba terbesar terjadi di 
Amerika Serikat yang notabene merupakan trend setter bisnis dan 
keuangan dunia. Salah satu contohnya adalah skandal Enron. Begitu 
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besarnya skandal ini sehingga digunakan sebagai referensi trik manipulasi 
laba di banyak sekolah bisnis dunia.
15
 
     Banyak faktor yang dilakukan pihak manajer dalam melakukan praktik 
manajemen laba. Seperti informasi yang kerap hanya diketahui oleh pihak 
internal tanpa pihak eksternal perduli, ukuran perusahan dan kekuatan 
perusahaan menghasilkan laba bersih.
16
 
     Manipulasi laba yang dilakukan setiap perusahaan khusus nya bank 
umum syariah dapat menimbulkan kesesatan dalam pengambil keputusan. 
Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yaitu sesuai firman Allah pada 
Al-Quran surah (Q.S As-Syuara) ayat 183: 
                        
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai umat Islam tidak boleh 
merugikan orang lain untuk kepentingan diri kita sendiri. Selain itu Islam 
juga tidak memperbolehkan kepada siapa saja (khususnya dalam hal ini 
pelaku bisnis) untuk berbuat curang/ penipuan yang mana dari perbuatan 
tersebut akan berdampak buruk dan merugikan pihak lain 
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Sri Sulistyanto, Manajemen Laba Teori dan Model Empiris (Jakarta: PT Grasindo, 




     Manajemen laba dapat di deteksi melalui perhitungan Discretionary 
Accrual dengan beberapa model, seperti Jones Model, Healy Model, Jones  
Modified Model, dan De Angelo Model. Namun Modified Jones  Model 
merupakan model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen laba dan 
memberikan hasil paling robust, model ini banyak digunakan dalam 
penelitian-penelitian akuntansi. Kelebihannya, adalah model ini memecah 




     Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas maka penulis 
termotivasi untuk mengetahui apakah bank umum syariah masih 
melakukan praktik manajemen laba, mengingat pentingnya informasi 
laporan keuangan yang tidak membohongi publik, dengan menggunakan 
model yang dianggap akurat. Penulis tertarik mengambil judul “Analisis 
Praktik Manajemen Laba pada Laporan Keuangan Bank Umum 
Syariah Menggunakan Modified Jones Model” 
D. Batasan Masalah 
     Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih memusatkan penelitian pada 
pokok permasalahan, serta untuk mencegah terlalu luasnya pembahasan 
yang menyebabkan terjadinya kesalahan interprestasi terhadap kesimpulan 
yang dihasilkan, maka dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dilakukan pada sektor perbankan yaitu bank umum 
syariah periode tahun 2016 sampai dengan 2018 yang telah 
menampilan annual report tahunan. 
2. Perhitungan manajemen laba yang digunakan yaitu modifiied Jones 
model, karena dianggap lebih efektif dalam menentukan hasil 
manajemen laba. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pola manajemen Laba yang dilakukan oleh Bank Umum 
Syariah periode 2016-2018? 
2. Bagaimana Analisis Praktik Manajemen Laba pada Laporan 
Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2017-2018 Menggunakan 
Modified Jhones Model? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui Pola Manajemen Laba yang dilakukan Bank Umum 
Syariah periode 2016-2018. 
2. Mengetahui Analisis Praktik Manajemen Laba pada Laporan 
Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2016-2018 Menggunakan 
Modified Jhones Model. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
     Dapat memberikan ilmu wawasan yang lebih dalam mengenai 
analisis praktik manajemen laba pada laporan keuangan bank umum 
12 
 
syariah. Dan dapat menjadi tolak ukur bagi peneliti sebagai referensi 
untuk  pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Peneliti  
     Penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
yang luas khususnya yang berkaitan mengenai praktik manajemen 
laba. Sehingga penulis dapat lebih jelas mengetahui praktik 
manajemen laba yang ada pada perbankan syariah. 
b. Bagi Industri Perbankan  
     Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam hal 
mengevaluasi kinerja perusahaan. Dan meminimalisir adanya 
praktik manajemen laba karena di anggap merugikan bagi pihak 
pengambil keputusan. 
c. Bagi Masyarakat Luas 
     Sebagai bahan informasi dan acuan bagi masyarakat luas, 
khusunya bagi para nasabah, angkatan kerja dan mereka yang 
sangat antusias dalam hal manajemen laba. 
H. Tinjauan Pustaka 
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     Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Padmantyo hanya berfokus pada 
dua bank , dan  yang digunakan dalam menghitung manajemen laba 
menggunkan model Healy. Kaitan dengan penelitian penulis adalah 
studi kasus yang digunakan bank umum syariah namun hanya dua 
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bank umum syariah, sedangkan penulis dalam penelitian ini 
menggunakan studi seluruh bank umum syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abel Muhammad hanya berfokus 
pada satu bank bukan bank umum syariah keseluruhan, serta 
perbedaan terdapat pada model perhitungan manajemen laba yaitu 
Jones dan Healy. Persamaan terdapat pada total accrual yang dicari 
meskipun metode nya berbeda. 
Penelitian selanjutnya oleh  Astri Faradila perbedaan terdapat pada 
tahun penelitian yaitu  penelitian ini menggunakan tahun 2011 sampai 
dengan 2012, serta model yang digunakan pun berbeda yaitu model 
Jones. Pada penelitian ini lebih menyempurnkan dengan model yang 
dianggap lebih baik yaitu modified Jones model. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ainun berbeda dengan 
penulis, perbedaan terdapat pada kosentrasi yang deliti oleh Ainul 
yaitu efesien manajemen laba setiap tahun bukan keseluruhan. Dan 
penelitian yang dilakukan oleh Vonny Santoso memiliki perbedaan 
pada variabel yaitu perbandingan bank syariah dan konvensional, 









TEORI UMUM KEAGENAN DAN MANAJEMEN LABA 
A. Teori Keagenan (Agency Theory) 
1. Pengertian Keagenan 
     Konsep agency theory menurut Anthony dan Govindarajan 
mendefinisikan hubungan atau kontrak antara principal dan agen. 
Principal mempekerjakan agen melakukan tugas untuk kepentingan 
principal, termasuk pendelegasian otoritasi pengambilan keputusan 
dari principal kepada agen. Jika agen tidak berbuat sesuai 
kepentingan principal, maka akan terjadi konflik keagenan (agency 
conflict), sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Salah 




     Manajer merupakan seseorang yang mempunyai kuasa lebih atas 
perusahaan. Manajer bertanggung jawab atas laporan keuangan 
yang ada pada perusahaan, serta berperan dalam pengendalian  pada 
perusahaan guna prospek kedepanya. Serta manajer memiliki 
tanggung jawab terhadap principal nya agar tetap bertahan dan 
tentunya akan mendapatkan suatu imbalan. 
Asumsi sifat manusia berdasarkan agency theory ada tiga yaitu: 
a. Manusia pada dasarnya mementingkan diri sendiri (self interest) 
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b. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality) dan  
c. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 
2. Hubungan Keagenan dengan Manajemen Laba 
     Menurut Anthony dan Govindarajan pihak principal termotivasi 
mengadakan kontrak untuk menysejahterakan dirinya dengan 
profitabilitas yang selalu meningkat. Manajer termotivasi untuk 
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, 
antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 
kontrak kompensasi.
24
 Dalam hal ini manajer memanfaatkan 
keadaan untuk kepentingan pribadinya. Perlu adanya kontrol agar 
manajer tidak terlalu memainkan laporan keuangan. Yang tentunya 
akan menimbulkan kerugian bagi pihak penanam modal dan pemilik 
saham. 
     Manajemen laba dapat dijelaskan dengan theory agency. Karena 
sebagai agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para principal melalui pelaporan laba. 
Sebagai imbalan atas kinerja agent tersebut, principal akan 
memberikan kompensasi atau bonus yang sesuai kepada agent. 
Masing-masing pihak akan berusaha untuk meningkatkan 
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keuntunganya. Perbedaan kepentingan antara agent dan principal 
ini memicu timbulnya konflik kepentingan.
25
 
3. Dasar Hukum Teori Keagenan 
     Menurut Elfianto, dalam konsepsi Islam ada kejelasan mengenai 
hubungan yang berkaitan dengan suatu bentuk kerjasama antara 
agent dan principal. Bentuk relasi tersebut muncul dari konsep dasar 
amanah dalam kerangka kemutlakan tunggal atas kuasa Ilahi. 
Dalam Teori Agency nilai dasar yang terkandung yaitu 
pendelegasian wewenang dan pertanggung jawaban.
26
 Sedangkan 
Islam juga memiliki karakteristik yang sama, yaitu adanya kedua 
nilai tersebut sebagai sesuatu yang mendasar dalam pelaksanaan 
perspektif khalifatullah fill ardh sebagaimana firman Allah dalam 
Surah (Q.S An-Nisa(4): 29) 
                     
                  
       
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
     Islam juga tidak memperbolehkan kepada siapa saja (khususnya 
dalam hal ini pelaku bisnis) untuk berbuat curang/ penipuan yang 
mana dari perbuatan tersebut akan berdampak merugikan pihak 
yang lain. Penelitian Anggraeni juga menjelaskan bahwa hakikat 
amanah adalah dari Allah, sehingga jika direksi dan manager tidak 
bertindak sesuai amanah, artinya mereka sudah melanggar perintah 
Allah. Anggraeni menegaskan bahwa tingkat pengungkapan yang 
tinggi dapat mengurangi tingkat informasi asimetris yang dapat 
meminimalisir masalah keagenan, karena pengungkapan itu 
membuktikan tidak ada informasi yang disembunyikan.
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B. Manajamen Laba 
1. Pengertian Manajemen Laba 
     Manajemen laba merupakan suatu kemampuan untuk 
“memanipulasi” pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil 
pemilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang 
diharapkan.
28
 Manajemen laba menjadi dua, pertama manajemen 
laba sebagai perilaku opurtunistik manajemen untuk memaksimalkan 
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utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang 
dan political costs. Kedua, memandang manajemen laba dari sudut 
pandang efficient contracting. Dimana manajemen laba memberi 
manajemen suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan 
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak 




     Menurut Sri Sulistyanto, manajamen laba adalah upaya manajer 
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-
informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
Istilah intervensi dan mengelabui inilah yang dipakai sebagai dasar 
sebagian pihak untuk menilai manajemen laba sebagai kecurangan.
30
 
Berdasarkan pengertian diatas, manajemen laba sangat berpengaruh 
pada perusahaan-perusahaan yang ingin meningkatkan labanya. 
Berguna untuk kepentingan pihak manajemen dalam memainkan 
praktik kecurangan akuntansi. Tanpa disadari banyak perusahaan 
yang melakukan praktik manajemen laba. 
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2. Motivasi Manajemen Laba 




a. Motivasi Bonus 
     Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan 
memberikan sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau 
evaluasi atas kinerja manajer dalam menjalankan operasional 
perusahaan. Insentif ini diberikan dalam jumlah relatif tetap dan 
rutin. Sementara, bonus yang relatif lebih besar nilainya hanya 
akan diberikan ketika kinerja manajer berada diarea pencapaian 
bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang saham. 
b. Motivasi Utang 
     Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, 
untuk kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali 
melalukan beberapa kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam 
hal ini adalah kreditor. Agar kreditor mau menginvestasikan 
dananya diperusahaan, tentunya manajer harus menunjukkan  
performa yang baik dari perusahaannya. Dan untuk memperoleh 
hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, perilaku 
kreatif dari manajer untuk menampilkan performa yang baik dari 
laporan keuangannya. 
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c. Motivasi Pajak  
     Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan 
go public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga 
untuk kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh 
perusahaan yang belum go public.
32
 
d. Motivasi Penjualan Saham 
     Perusahaan yang akan go public ataupun sudah go public akan 
melakukan penawaran saham perdananya ke public atau lebih 
dikenal dengan istilah Intial Public Offerings (IPO) untuk 
memperoleh tambahan modal usaha dari calon investor. Demikian 
juga dengan perusahaan yang sudah go public, untuk kelanjutan 
ekspansi usahanya, perusahaanakan menjual sahamnya ke publik 
baik melalui penawaran kedua, penawaran ketiga dan seterusnya. 
e. Motivasi Pergantian Direksi 
     Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode 
pergantian direksi atau chief executive officer (CEO). Menjelang 
berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung bertindak kreatif 
dengan memaksimalkan laba agar performa kerjanya tetap terlihat 
baik pada tahun terkahir ia menjabat. Perilaku ini ditunjukkan 
dengan terjadinya peningkatan laba yang cukup signifikan pada 
periode menjelang berakhirnya masa jabatan. 
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3. Tinjauan Bisnis Islam terhadap Manajemen Laba 
     Manajemen laba yang dilakukan melalui manajemen akrual tidak 
sama dengan manipulasi laba. Manajemen laba dilakukan dengan 
memanfaatkan kelemahan inheren dari kebijakan akuntansi akrual 
dan masih berada dalam koridorn prinsip akuntansi berterima umum. 
Pandangan para akuntan menunjukkan bahwa dalam prespektif 
akuntan, praktik manajemen laba bukanlah tindak kecurangan 
(perilaku koruptif) sepanjang dilakukan dalam koridor standar 
akuntansi, misalnya dalam bentuk data, perhitungan dan pelaporan.
33
 
      Bisnis Islami ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuk yang tidak dibatasi jumlah kepemilikanya (barang/Jasa) 
termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan 
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah (Al-Baqarah (2) ayat: 
188) 
                      
                         
188. Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
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kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 
     Dari paparan diatas Islam memandang bahwa para manajer 
maupun akuntan harus memiliki akhlaq/sifat jujur, dalam 
melaporkan hasil laporan keuangan kepada para penggunanya. 
Kejujuran merupakan salah satu modal yang sangat penting dalam 
berbisnis karena kejujuran akan menghindarkan diri dari hal-hal 
yang dapat merugikan salah satu pihak. 
4. Metode Manajemen Laba 
a. Akuntansi Berbasis Akrual 
     Manajemen laba dilakukan dengan mempermainkan 
komponen-komponen akrual dalam laporan keuangan, sebab 
akrual merupakan komponen yang mudah untuk dipermainkan 
sesuai dengan keinginan orang yang melakukan pencatatan 
transaksi dan menyusun laporan keuangan. Alasannya, komponen 
akrual merupakan komponen yang tidak memerlukan bukti kas 
secara fisik sehingga upaya mempermainkan besar kecilnya 




     Basis akrual secara nyata memiliki manfaat yang besar dalam 
menyajikan informasi atas seluruh aktivitas yang terjadi. Maka 
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dari itu, Widjajarso memaparkan alasan penerapan basis akrual 
yaitu: 
1) Akuntansi berbasis kas tidak menghasilkan informasi yang 
cukup, misalnya informasi tentang hutang dan piutang untuk 
pengambilan keputusan ekonomi, sehingga penggunaan 
basis akrual sangat disarankan. 
2) Hanya akuntansi berbasis akrual menyediakan informasi  
tepat untuk menggambarkan biaya operasi yang sebenarnya. 
3) Hanya akuntansi berbasis akrual yang menghasilkan 




b. Distori terhadap Prinsip Akuntansi 
     Ada pendapat yang menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan upaya perusahaan untuk melakukan distorsi prinsip 
akuntansi berterima umum. Meskipun rekayasa informasi ini 
sebenarnya tidak selalu harus dilakukan dengan melanggar prinsip 
akuntansi itu. Sebab prinsip akuntansi yang mempunyai sprektum 
yang luas memang mudah dimanfaatkan oleh siapapun yang 
menguasai dan memahaminya. 
     Sebagai contoh adalah kebebasan manajerial dalam 
mengestimasi nilai aktiva atau memilih dan mengganti metode 
akuntansi yang digunakannya.Hanya dengan mengganti estimasi 
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atau metode akuntansi ini, manajer perusahaan dapat mengatur 
besar kecilnya laba yang harus diungkapkan dalam laporan 
keuangan. Atau dengan kata lain, manajemen laba merupakan 
cermin dari upaya manajer perusahaan untuk mencari dari upaya 
manajer perusahaan untuk mencari dan memanfaatkan “celah” 
yang ada dalam prinsip akuntansi.
36
 
      Jadi manajemen laba dapat menunjukkan sifat asli manusia 
dalam mementingkan kesejahteraannya sendiri tanpa memikirkan 
banyak orang. Tanpa adanya niat baik pengguna akuntansi maka 
manajemen laba akan tetap dilakukan. 
c. Kegagalan Prinsip Akuntansi 
     Ada pendapat yang menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan kegagalan prinsip akuntansi untuk menyediakan 
regulasi yang tepat. Hal ini disebabkan standar akuntansi tidak 
secara tegas mengatur metode mana yang boleh dipakai 
perusahaan dan metode mana yang dilarang untuk diterapkan. 
Hingga beragam metode dan prosedur akuntansi yang diterima 
dan diakui menyebabkan manajer perusahaan cenderung memilih 
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4. Deteksi Manajemen Laba 
a. Jones Model (1991) 
     Model ini berfokus pada total akrual sebagai sumber 
informasi manipulasi akuntansi atau manajemen laba. Secara 
spesifik, model ini membagi total akrual menjadi akrual 
diskresioner dan akrual nondiskresioner. Akrual diskresioner 
digunakan sebagai estimasi manipulasi akuntansi.  
     Jenis model (JM) mengasumsikan bahwa akrual 
nondiskresioaner bersifat tetap dari suatu periode ke periode 
lainya sehingga perubahan akrual (perbedaan antara akrual 
tahun ini dengan tahun lalu) yang terjadi disebabkan karena 
adanya perubahan akrual diskresioner. Perubahan akrual dapat 
disebabkan karena adanya pertimbangan (direksi) dari pihak 
manajemen, dalam hal ini permainan kebijakan akuntansi.
38
 
     Dengan begitu, jika terjadi perubahan yang berlebihan dan 
pada saat yang bersamaan manajer memiliki motivasi untuk 
melakukan manipulasi akuntansi. Namun, perubahan akrual 
tidak semata-mata terjadi karena adanya pertimbangan 
pengelola perusahaan. Perubahan akrual juga dapat terjadi 
karena adanya perubahan kondisi ekonomi, seperti terjadi 
perubahan penjualan dan perubahan property, plant, dan 
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equipment (PEE) atau aset tetap.
39
 Hal ini menunjukkan bahwa 
model estimasi manipulasi laba harus mempertimbangkan 
perubahan kondisi ekonomi perusahaan yang dapat 
memengaruhi akrual. Karena itu, dalam Jones Model, perubahan 
pendapatan dan PPE dimasukkan kedalam model estimasi 
manipulasi laba. 
 Dalam Jones Model, pendapatan digunakan untuk 
mengontrol adanya perubahan dalam lingkungan ekonomi 
perusahaan, karena pendapatan (dianggap) sebagai ukuran yang 
objektif dari kegiatan operasi perusahaan sebelum dilakukan 
manipulasi oleh manajer. Namun, tidak sepenuhnya terlepas dari 
usaha manipulasi, karena mungkin saja pendapatan yang 
dilaporkan masih terpengaruh oleh usaha-usaha manajer untuk 
menurunkan laba yang dilaporkan. Contohnya, memperlambat 
pengiriman barang agar perusahaan dapat menunda pengakuan 
pendapatan. Sementara, PPE dimasukkan dalam Jones Model 
untuk mengontrol posri total akrual yang berkaitan dengan biaya 
depresiasi nondiskresioner. Selain itu, bukan perubahan PPE 
yang dimasukkan dalam model, melainkan PPE kotor karena 
biaya total depresiasilah yang termasuk dalam pengukuran total 
akrual. 
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 Semua variabel dalam model pengestimasi akrual 
diskresioner kemudian diskala dengan aset total tahun 
sebelumnya (lagged asset) untuk mengurangi    
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastitas ini bertujuan melihat 
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu 
residual yang lain. Secara statsitik, makin sama varians dari 
residualnya makin baik untuk model regresi.
40
 
b. Modified Jones Model 
     Model Jones modified merupakan modifikasi dari model 
Jones yang didesain untuk mengeliminasi kecenderungan untuk 
menggunakan perkiraan yang bisa salah dari model Jones untuk 
menentukan discretionary accruals ketika discretion melebihi 
pendapatan.
41
 Dalam model yang dimodifikasi ini, non 
discretionary accrual adalah estimasi pada periode kejadian  
(event period),  yaitu selama periode manajemen laba 
diperkirakan terjadi. Pada model Jones pertama secara implisit 
mengasumsikan bahwa discretionary tidak dilakukan terhadap 
pendapatan pada periode estimasi lainya atau pada periode 
terjadinya. Pada versi modifikasi, model Jones mengasumsikan 
bahwa semua perubahan dari penjualan kredit pada periode 
kejadian berasal dari manajemen laba, hal ini didasarkan pada 
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penalaran bahwa lebih mudah mengelola penjualan kredit 
daripada mengelola pendapatan atas penjualan tunai.
42
 
Sama halnya model manajemen laba berbasis aggregate 
accruals yang lain model ini menggunakan discretionary 
accruals sebagai proksi manajemen laba. Kelebihanya, model 
ini memecahkan total akrual menjadi empat komponen utama 
akrual, yaitu discretionary current accruals, discretionary 
long-term accruals, nondiscretionary current accruals dan non 
discretionary long-term accrual. discretionary current accruals 
dan discretionary long-term accruals merupakan akrual yang 
berasal dari aktiva lancar (current assets), sedangkan 
nondiscretionary current accruals dan non discretionary long-
term accrual merupakan akrual yang berasal dari aktiva tidak 
lancar (fixed assets).
43
 Dapat disimpulkan bahwa model ini, 
merupakan model yang paling akurat di bandingkan dengan 
model yang lain. Model ini merupakan penyempurna dari 
model Jones. 
c. Kasznik Model (1999) 
     Kaznik Model (KM) telah mempertimbangkan 
dimasukkanya operating cash flow (OCF) sebagai variabel 
penjelas yang tidak dipertimbangkan dalam MJM. Kaszanik 
berpendapat bahwa NDA merupakan fungsi dari perubahan 
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pendapatan yang disesuaikan dengan adanya perubahan 
piutang, PPE, dan OCF. Dimasukkanya variabek OCF inilah 
yang membedakan ketentuan KM dengan MJM. Secara garis 
besar, pemasukkan Operating Cash Flow dalam Kasznik 
Model dapat dijelaskan sebagai berikut:
44
 
1) Pada Modifed Jones Model, diasumsikan bahwa NDA 
bersifat tetap sehingga jika total akrual berubah maka 
perubahan akrual total merefleksikan peruabahan yang 
terjadi pada DA  (ingat bahwa akrual total merupakan 
fungsi dari NDA dan DA) 
2) Pada MJM, Decchow dan kawan-kawan menunjukkan 
perubahan dalam OCF berhubungan negative denngan total 
akrual. Ini berarti ketika total akrual tetap sehingga 
seharusnya dimasukan dalam komponen NDA. Oleh karena 
itu perubahan dalam OCF ditambahkan dalam komponen 
pembentuk NDA. 
d. Model DeAngelo 
     DeAnglo menguji manajemen laba dengan menghitung 
perbedaan pertama dalam total akrual, dengan 
mengansumsikan bahwa perbedaan pertama memiliki nilai nol 
yang diharapkan berdasarkan hipotesis nol yang menyatakan 
tidak ada manajemen laba. Model ini menggunakan total akrual 
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periode lalu (diskalakan dengan total aset t-1) sebagai ukuran 
akrual nondiskretioner.  
     Model DeAnglo dapat dipandang sebagai kasus khusus dari 
Model Healy, dimana periode estimasi akrual nondiskretioaner 
dibatasi pada pengamatan tahun sebelumnya. Gambaran umum 
Model Healy dan DeAngelo adalah bahwa keduanya 
menggunakan total akrual dari periode estimasi ke proxy untuk 
akrual nondiskretioner yang diharapkan. Jika nondiskretioner 
konstan dari waktu ke waktu dan akrual diskretioner memiliki 
rata-rata nol pada periode estimasi, maka Model Healy dan 
DeAngelo akan mengukur akrual nondiskretioner tanpa 
kesalahan. Namun jika nondiskretioner berubah dari suatu 
periode ke periode lainya, maka kedua model akan cenderung 
mengukur akrual nondiskretioner dengan kesalahan.
45
 
e. Performance-Mathed Discretionary Accruals Model (2005).  
     Model yang dikembangkan oleh Kothari dan kawan kawan 
ini memiliki ide dasar bahwa akrual yang terdapat dalam 
perusahaan yang sedang memiliki kinerja yang “tidak biasa” 
(unusual performance) secara sistematis diharapkan bukan nol 
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     Ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki kinerja yang 
tidak biasa, seperti perusahaan yang sedang mengalami 
pertumbuhan, memiliki hubungan positif dengan akrual. 
Bahkan, jika kinerja perusahaan sedang baik, bisa jadi akrual 
yang dimilki perusahaan cukup tinggi. Nilai akual yang tinggi 
ini sebenrnya disebabkan karena perusahaan sedang mengalami 
pertumbuhan atau memang kinerjanya sedang dalam keadaan 
baik, yang bisa saja ditunjukkan dengan jumlah piutang yang 
tinggi, bukan karena manajemen laba. 
     Dengan demikisn, untuk mengontrol kineja yang tidak biasa , 
dalam mengestimasi akrual diskresioner, Kothari dan kawan-
kawan memasukkan varibael kinerja seperti return on aset 
sebagai tambahan variabel independen dalam model regresi 
akrual diskresioner. 
f. Deteksi Manajemen laba dari aktivitas riil. 
     Roychowdhury  menyatakan bahwa praktik manajemen laba 
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1) Memanipulasi penjualan atau meningkatkan penjualan 
secara tidak wajar (sales manipulation). Cara ini dilakukan 
dengan menawarkan diskon harga atau syarat kredit yang 
ringan. Akibatnya, manajemen perusahaan dapat 
meningkatkan penjualan selama tahun berjalan sehingga 
akan meningkatkan nilai laba kotornya. Namun, peningkatan 
volume penjualan ini akan hilang ketika harga jual kembali 
ke harga awal. 
2) Mengurangi pengeluaran diskresioner. Pengeluaran 
diskresioner seperti biaya riset dan pengembangan, biaya 
iklan, dan biaya pemeliharaan dibebankan pada periode 
terjadinya. Dengan begitu, perrusahaan dapat mengurangi 
pengeluaran diskresioner. Pada proses pergantian direksi 
atau pimpinan perusahaan, pengelola lama cenderung 
menunda atau mengurangi pengeluaran diskresioner untuk 
mendapatkan bonus dari penyajian laba yang besar pada 
tahunya. 
3) Produksi yang berlebihan (overproduction). Agar lebih naik, 
manajer memproduksi lebih banyak persediaan dari yang 
sewajarnya untuk memenuhi permintaan. Dengan tingkat 
produksi yang lebih tinggi, biaya overhead tetap per unit 
makin kecil sehingga biaya per unitnya akan turun. Hal ini 
membuat biaya barang terjual lebih rendah sehingga 
35 
 
perusahaan mendapat keuntungan operasi yang lebih baik. 
Namun akibatnya persediaan barang perusahaan dipasar 
menjadi besar dank an berimbas pada permintaan barang 
pada masa akan datang. 
C. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
     Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 




     Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah 
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 
saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
49
 Dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan adalah suatu informasi yang 
menunjukan kondisi keuangan pada periode saat ini. 
2. Tujuan Laporan Keuangan  
     Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 
memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada 
saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan 
juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan 
perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan 
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada 
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 Tujuan laporan keungan menurut “Kerangka Dadar 




a. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang posisi 
keuangan (aktiva, utang, dan modal pemiliki). 
b. Laporan keuangan menyajikan informasi kinerja (prestasi) 
perusahaan. 
c. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang 
perubahan posisi keuangan perusahaan. 
d. Laporan keuangan mengungkapkan informasi keuangan 
yang penting dan relevan dengan kebutuhan para 
pengguna laporan keuangan. 
3. Sifat Laporan Keuangan 
     Laporan keuangan bersifat historis dan menyeluruh. 
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan 
disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari 
masa sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun 
berdasarkan data satu atau beberapa tahun ke belakang. 
Kemudian bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan 
dibuat selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun 
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sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
52
 Adapun 
karakteristik yang dimiliki laporan keuangan adalah sebagai 
berikut: 
a. Dapat dipahami  
     yaitu informasi keuangan yang dapat dipahami adalah 
informasi yang disajikan dalam bentuk dan bahasa teknis 
yang sesuai dengan tingkat pengertian penggunaanya. 
Artinya, para pihak pengguna sendiri dituntut memiliki 
tingkat pengetahuan tertentu mengenai akuntansi dan 
informasi keuangan. 
b. Relevan 
     Artinya informasi keuangan harus berhubungan 
dengan tujuan pemanfaatanya. Informasi yang tidak 
berhubungan dengan pemanfaatanya tidaklah relevan dan 
tidak ada gunanya. Karena itu, laporan keuangan disusun 
untuk memenuhi kepentingan pihak-pihak yang memiliki 
banyak tujuan, maka upaya penyajian informasi yang 
relevan lebih difokuskan kepada kepentungan umum 
pengguna. 
c. Andal yaitu agar bermanfaat, informasi juga harus andal. 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang 
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material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagi 
penyajian yang tulus atu jujur dan seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar diharpkan dapat disajikan atau 
yang secara wajar diharapkan dapat di sajikan. 
d. Dapat di perbandingkan yaitu informasi akuntansi harus 
dapat dibandingkan dengan informasi akuntansi periode 
sebelumnya pada perusahaan yang sama, atau dengan 
perusahaan sejenis lainya pada periode waktu yang 
sama. Agar dapat dibandingkan dengan periode 
sebelumnya pada perusahaan yang sama , maka: 
1) Laporan keuangan disajikan dalam format yng sama. 
2) Isi laporan keuangan adalah identik 
3) Prinsip-prinsip akuntansi yang dianut tidak berubah, 
kalaupun berubah maka dampak perubahanya 
terhadap rugi-laba periode sekarang harus 
diungkapkan. 
4) Perubahan dalam kondisi yang mendasari transaksi 
harus diungkapkan. 
4. Unsur Laporan Keuangan 
     Penyajian laporan akuntansi bank syariah telah diatur 
dengan PSAK No. 101 tentang Penyajian Pelaporan 
Keuangan Syariah. Oleh karena itu keuangan harus mampu 
memfasilitasi semua pihak yang terkait dengan bank syariah. 
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Laporan keuangan bank syariah setidaknya disajikan secara 
tahuanan. Laporan keuangan bank syariah yang lengkap 




     Unsur-unsur neraca meliputi aset, kewajiban, investasi 
tidak terikat, dan ekuitas. Penyajian aset pada neraca atau 
pengungkapan pada catatan atas laporan keuangan atas 
aset yang dibiayai oleh bank sendiri dan aset yang 
dibiayai oleh bank bersama pemiliki dana investasi tidak 
terikat dilakukan secara terpisah. Dengan memperhatikan 
ketentuan dalam PSAK lainya. 
     Aset kewajiban, dana syirkah temporer, penghasilan 
dan beban disajikan secara terpisaha kecuali saling apus 
(offsetting) diperkenankan dalam pernyataan atau 
interprestasi standar akuntansi. Pembiayaan mudharabah 
mutlaqah yang diterima ban syariah dalam neraca pada 
unsur investasi tidak terikat diantara unsur kewajiban-
ekuitas   
     Investasi tidak terikat adalah dana yang diterima oleh 
bank dengan kriteria sebagai berikut:
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1) Bank mempunyai hak untuk menggunkan dan 
menginvestasikan dana, termasuk hak untuk 
mencampur dana dimaksud dengan dana lainya 
2) Keuntungan dibagikan sesuai dengan nisbah yang 
disepakati 
3) Bank tidak memiliki kewajiban secara mutlak untuk 
mengembalikan dana tersebut jika mengalami 
kerugian. 
Penyajian pos-pos yang terikat dengan transaksi 
istshna adalah sebagai berikut:
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1) Temen istishna yang sudah ditagih disajikan 
sebagai pos pengurang istishna dalam 
penyelesaian. 
2) Selesih lebih antara istishna dalam penyelesaian 
dan terimin istishna yang sudah disajikan 
sebagai aset, sedangkan selisih kurang antara 
istishna dalam penyelesaian dan termin istishna 
yang sudah ditagih sebagai kewajiban. 
3) Aset istishna dalam penyelesaian yang telah 
selesai dibuat disajikan sebagai persediaan 
sebesar harga jual istishna kepada pembeli 
akhir. 
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4) Dalam istishna parallel, piutang istishna dan 
hutang istishna tidak boleh saling hapus. 
b. Laporan Laba Rugi 
     Dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK 
lainya, penyajian dalam laporan laba rugi 
mencakup, pendapatan operasi, pendapatan operasi 
lainya, pendapatan beban. 
     Jika terdapat pendapatan nonhalal, maka 
pendapatan tersebut tidak boleh disajikan di dalam 
laporan laba rugi syariah konsolidasi bank 
konvensioanal yang mengonsolidasi bank syariah. 
Informasi pendapatan nonhalal tersebut disajikan 




c. Laporan Perubahan Ekuitas 
     Perubahan ekuitas bank syariah menggambarkan 
peningkatan atau penurunan aset bersih atau 
kekayaan selama periode bersangkutan nerdasrkan 
prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus 
diungkapkan dalam laporan keuangan. Laporan 
ekuitas ini, kecuali untuk perubahan yang berasal 
dari transaksi dengan pemegang saham seperti 
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setorsn modal dan pembayaran deviden, 
menggambarkan jumlah keuangtungan dan 
kerugian yang berasal dari kegiatan bank syariah 
selama periode yang bersangkutan . 
     Laporan perubahan ekuitas disajikan sebagai 




1) Laba atau rugi bersih periode yang 
bersangkutan 
2) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan 
atau kerugian beserta jumlahnya yang 
berdasarkan PSAK terkait diakui secara 
langsung, dalam ekuitas. 
3) Pengaruh kumulatif dari perubahan kebajikan 
akuntansi dan perbaikan terhadap kesalahan 
mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK 
terkait 
4) Transaksi model dengan pemilik dan distribusi 
kepada pemilik 
5) Saldo akumulasi laba atau rugi pda awal dan 
akhir periode serta perubahanya, dan 
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6) Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-
masing jenis modal saham, agio dan cadangan 
pada awal dan akhir periode yang 
mengungkapakan secara terpisah setiap 
perubahan. 
d. Laporan Arus Kas 
     Jenis laporan ini sangat penting untuk 
mengetahui perputaran arus dana yang berada di 
perusahaan, kemana dana atau kas pergi dan dana 
masuk. Hal ini supaya perusahaan dapat 
mengontrol dana atau kas perusahaan yang dimiliki 
selama ini. Laporan arus kas atau cash flow 
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai 
arus kas masuk dan arus kas keluar.
58
 
     Laporan mengenai arus kas masuk dapat dilihat 
dari beberapa sumber, yaotu hasil dari kegiatan 
operasioanal dan kas yang diperoleh dari 
pendanaan atau pinjaman. Sedangkan arus kas 
keluar dapat dilihat dari beberapa banyak beban 
biaya yang dikeluarkan perusahaan, baik untuk 
kegiatan operasioanal atau investasi pada bisnis 
lain. 
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e. Laporan perubahan dana investasi 
     Terikat memisahkan dana investasi berdasarkan 
sumber dana dan memisahakan investasi 
berdasarkan jenisnya. Bank syariah menyajikan 
laporan perubahan dana investasi terikat sebagai 




1) Saldo awal dana investasi terikat; 
2) Jumlah unit investasi pada setiap jenis 
investasi dan nilai per unit pada awal periode; 
3) Dana investasi yang diterima dan unit 
investasi yang diterbitkan bank syariah selama 
periode laporan; 
4) Penarikan atau pembelian kembali unit 
investasi selama periode laporan; 
5) Keuntungan atau kerugian dana investasi 
terkait; 
6) Bagian bagi hasil milik bank dari keuntungan 
investasi terikat jika bank syariah berperan 
sebagai pengelola dana atau imbalan bank jika 
bank syariah berperan sebagai agen investasi; 
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7) Beban administrasi dan beban tidak langsung 
lainya yang dialokasikan oleh bank ke dana 
investasi terikat; 
8) Saldo akhir dana investasi terikat; 
9) Jumlah per unit investasi pada setiap jenis 
investasi dan nilai per unit pada akhir periode. 
     Investasi terikat adalah investasi yang 
bersumber dari pemilik dana investasi terikat dan 
sejenisnya yang dikelola oleh bank sebagai 
manajer investasi berdasarkan mudharabah 
muqayyadah atau sebagai agen investasi. Investasi 
terikat bukan merupakan aset maupun kewajiban 
bank karena tidak mempunyai hak untuk 
menggunakan atau mengeluarkan investasi tersebut 
serta bank tidak memiliki kewajiban 
mengembalikan dan menanggung risiko investasi.
60
 
     Dana yang diserahkan oleh pemilik investasi 
terikat dan sejensinya adalah dana yang diterima 
bank sebagai manajer investasi atau agen investasi 
yang disepakati untuk diinvestasikan oleh bank 
baik sebagai pengelola mapun sebagai agen 
investasi. Dana yang ditrsik oleh pemilik investasi 
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terikat adalah dana yang diambil atau dipindahkan 
sesuai dengan permintaan pemilik dana.        
Keuntungan atau kerugian  invests terikat sebelum 
dikurangi bagian keuntungan manajer investasi 
adalah jumlah kenaikan atau penurunan bersih nilai 
investasi terikat selain kenaikan yang berasal dari 
penyetoran atau penurunan yang berasal dari 
penarikan. 
     Dalam hal bank bertindak sebagai manajer 
investasi dengan akad mudaharabah muqayyadah, 
bank mendapatkan keuntungan sebesar nisbah atas 
keuntungan investasi. Jika terjadi kerugian, maka 
bank tidak memperolah imbalan apa pun. Apabila 
dalam investasi terdapat dana bank, maka bank 
menanggung kerugian sebesar bagian dana yang 
diikutsertakan. Dalam hal ini bertindak sebagai 
agen investasi, imbalan yang diterima adalah 
sebesar jumlah yang disepakati tanpa 
memperlihatkan hasil investasi. 
f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
     Zakat adalah sebagaian harta yang wajib 
dikeluarkan oleh muzaki (pembayar zakat) untuk 
diserahkan kepada mustahiq (penerima zakat). 
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Pembayaran zakat dilakukan apabila nisab dan 
haulnya terpenuhi dari harta yang memenuhi 
kriteria wajib zakat. Pada prinsipnya wajib zakat 
adalah shahibulmal. Bank dapat bertindak sebagai 
amil zakat. 
     Unsur dasar laporan sumber dan penggunaan 
dana zakat meliputi sumber dana, penggunaan dana 
selama suatu jangka waktu, serta saldo akhir dana 
zakat pada tanggal tertentu. Sumber dana zakat 
berasal dari bank dan pihak lain yang diterima bank 
untuk disalurkan kepada yang berhak. Penggunaan 
dan zakat berupa penyaluran kepada yang berhak 
sesuai dengan prinsip syariah. Saldo dana zakat 




g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
     Unsur dasar laporan sumber dan penggunaan 
dana kebajikan meliputi sumber, penggunaan dana 
kebajikan selama jangka waktu tertentu, dan saldo 
kebajikan pada tanggal tertentu. 
     Sumber dana kebajikan berasal dari bank atau 
dari luar bank. Sumber dana kebajikan dari luar 
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berasal dari infak dan shadaqah dari pemilik, 
nasabah, atau pihak lainya. Penggunaan dana 
kebajikan meliputi pemberian pinjaman baru 
selama jangka waktu tertentu dan pengembalian 
dana kebajikan adalah dana kebajikan yang belum 
disalurkan pada tanggal tertentu. 
h. Catatan atas Laporan Keuangan 
     Meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah 
yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 
laporan sumber dan penggunaan dana zakat, dan 




1) Informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebajikan akuntansi yang dipilih 
dan diterapkan terhdap peristiwa dan transaksi 
yang penting. 
2) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK, tetapi 
tidak disajikan dineraca, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 
laporan sumber dan penggunaan dana 
kebijakan 
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3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam 
laporan keuangan, tetapi diperlukan dalam 
rangka penyajian secara wajar. 
Dari penjelasan diatas dalam mendeteksi manajemen 
laba unsure utama yang digunakan adalah laporan laba 
rugi, dan neraca. Karena yang kita perlukan untuk 
mengetahui manajemen laba adalah pendapatan, 
pituang aset tetap , dan total aset. 
D. Bank Umum Syariah 
1. Pengertian Bank Umum Syariah 
     Bank umum syariah merupakan bank yang kegiatanya 
mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatanya tidak 
membebankan bunga (riba) maupun tidak membayar bunga 
kepada nasabah. Bank umum syariah tidak hanya berfokus 
pada penghimpunan ataupun penyaluran dana, tetapi juga 
dalam hal jasa.
63
 Perkembangan sistem teknologi, sosial, 
ekonomi dan ilmu pengethaun adalah suatu keuntungan dalam 
menjalankan investasi. Dalam hal ini terdapat lembaga-
lembaga yang dapat menghubungkan orang yang kelebihan 
dana dan kekurangan dana. 
 Salah satu lembaga yang dapat menghubungkan tersebut 
yaitu bank umum syariah, pada praktik nya tidak boleh 
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menyalahi aturan, contoh nya seperti mengandung riba karena 
jelas Allah melarang hambanya yang melakukan praktik riba. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surah Alquran 
Albaqarah (2) ayat 275 yang berbunyi: 
               
                         
                         
                         
             
Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
     Riba itu ada dua macam nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 
meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena 
orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti 
penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan 
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sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah 
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab 
zaman jahiliyah. Maksudnya orang yang mengambil Riba tidak 
tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan.
64
 
2. Fungsi Bank Umum Syariah 
     Bank umum syariah memiliki fungsi menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak 
pemilik dana. Fungsi lainya ialah menyalurkan dana kepada 
pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli 
maupun kerjas sama usaha.
65
 Lebih jelasnya kegiatan  Bank 
Umum Syariah meliputi: 
a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, 
Tabungan, atau bentuk lainya yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan akad Wadiah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prisnip syariah. 
b. Mehimnpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 
tabungan atau bentuk lainya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lainya yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah akad musyarakah atau akad lainya yang sesuai 
dengan prinsip syariah. 
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d. Menyalurkan pembiayaan akad murabahah akad salam 
akad istishna atau akad lain. 
e. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 
tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah 
dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
f. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad 
hawalah. 
g. Melakukan usaha kartu debit. 
h. Membeli menjual atau menjamin atas risiko sendiri surat 
berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi 
nyata berdasarkan prinsip syariah. 
i. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar 
pihak ketiga. 
j. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 
untuk kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
k. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang 





3. Kewenangan Bank Umum Syariah 
Berdasarkan UU No 7 tahun 1992 menyatakan :
66
 
a. Pembukaan kantor cabang bank umum  hanya dapat 
dilakukan dengan izin Pimpinan Bank Indonesia. 
b. Pembukaan kantor cabang, kantor perwakilan, dan 
jenis-jenis kantor lainya di luar negeri dari bank umum 
hanya dapat dilakukan dengan izin pimpinan bank 
Indonesia. 
c. Pembukaan kantor dibawah kantor cabang bank umum 
ditetapkan bank Indonesia. 
d. Pembukaan kantor cabang bank umum hanya dapat 
dilakukan dengan izin menteri, setelah mendengar 
pertimbangan bank Indonesia. 
e. Pembukaan kantor cabang dan perwakilan bank umum 
luar negeri hanya dapat dilakukan dengan izin menteri 
setelah mendengar pertimbangan bank Indonesia.  
f. Pembukaan kantor dibawah kantor cabang bank umum 
wajib dilaporkan kepada bank Indonesia. 
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E. Kerangka Berpikir 
     Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas. Maka 
dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian seperti 




Skema Kerangka Pemikiran 
Dari skema kerangka berpikir diatas, laporan keuangan bank umum 
syariah merupakan komponen terpenting pada lembaga keuangan 
guna menunjukan kemampuan bank. Laporan keuangan kerap 
dijadikan bank sebagai acuan untuk melihat seberapa efektif dalam 
mengelola perusahaan. Hasil kinerja yang dilakukan bank dapat 
dilihat melalui laporan keuangan yang dipublikasikan. Dalam hal 
ini, publik yang akan menilai seberapa bagus kemampuan bank 
dalam  menghasilkan keuntungan. artinya berhubungan dengan 
kinerja manajer pada bank tersebut. 
Manajemen laba sangat berpengaruh besar pada laporan 
keuangan. Laporan keuangan yang menunjukan kinerjabaik pada 
bank umum syariah akan memberikan reward tersendiri bagi 
manajer. Dalam hal ini manajer akan berusaha sebisa mungkin 
menunjukkan kinerja pada laporan keuangan yang baik meskipun 









nilai yang ada pada laporan keuangan guna merekayasa laporan 
keuangan yang disebut manajemen laba. Manajemen laba akan 
dilakukan manajer guna memperlihatkan kondisi bank yang baik 
dan guna kepentingan pribadi. 
F. Hipotesis 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
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1. Hubungan Manajemen Laba pada Laporan Keuangan 
Bank Umum Syariah 
     Berdasarkan kerangka berpikir yang telah didapat melalui 
landasan teori, terdapat hubungan antara laporan keuangan dan 
manajemen laba. Dimana laporan keuangan merupakan objek 
dalam melakukan praktik manajemen laba. Komponen-
komponen dalam laporan keuangan yang kerap kali dijadikan 
bahan untuk memainkan nilai accrual pada perusahaan. Dalam 
hal ini manajemen laba dilakukan dengan cara menaikan atau 
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(Bandung:ALFABETA, 2017), h. 96. 
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     Penelitian oleh Astri Faradila dan Ari Dewi dengan judul 
“Analisis Manajemen Laba pada Perbankan Syariah”. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat praktik manajemen laba pada 11 
bank umum syariah yaitu dengan menaikan atau menurunkan 
discretionary accrual. Terlihat dari nilai discretionary accrual 
yang positif dan negatif.
69
 
     Penelitian Oleh Sri Padmantyo dengan judul “Analisis 
Manajemen Laba pada Laporan Keuangan Perbankan Syariah 
(studi pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat)”. 
Hasilnya adalah terdapat praktik manajemen laba pada laporan 
keuangan perbankan syariah. Dibuktikan dengan hasil 




     Berdasarkan penelitian sebelumnya nilai accrual yang 
positif dan negatif menunjukan adanya praktik manajemen 
laba. Yaitu dengan menaikan atau menurunkan nilai accrual 
sedangkan nilai accrual yang netral atau 0 tidak terdapat 
manajemen laba.  
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H01:Hipotesis diterima apabila Total Accrual<0 atau Total 
Accrual>0, artinya terdapat manajemen laba pada laporan 
keuangan bank umum syariah. 
Ha1:Hipotesis ditolak apabila Total Accrual= 0, artinya tidak 
ada manajemen laba pada laporan keuangan bank umum 
syariah
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